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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh transfer embrio dalam berbagai tingkat 
perkembangan terhadap keberhasilan kebuntingan dan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan transfer embrio dengan 
memanfaatkan limbah embrio kambing yang berasal dari 
rumah potong hewan Kotamadya Surabaya. 
Kambing kacang bet ina sebanyak 24 ekor yang dibagi 
dalam empat kelompok, dan tiap kelompok terdiri dari enam 
ekor. Kelompok satu, dua, tiga dan empat masing-masing 
kelompok perlakuan dengan transfer embrio dua sel, empat 
sel, delapan sel dan lebih dari delapan sel. 
Penyerentakan birahi menggunakan prostaglandin F2 
alfa dengan dosis 6,5 mg secara intramuskuler. Penyun­
tikan dilakukan dua kali dengan selang waktu 11 hari dan 
empat hari setelah penyuntikan ke dua dilakukan transfer 
embrio. Transfer embrio dilakukan dengan teknik pembe­
dahan melalui daerah linea alba. 
Sampel darah diambil melalui vena jugularis sebelum 
transfer embrio dan pada hari ke 21 setelah transfer em­
brio, yang kemudian dilakukan pengukuran kadar hormon 
progesteron plasma menggunakan radioimmunoassay (RIA) 
fase cairo Kambing menunjukkan positip (bunting) bila 
kadar progesteron plasmanya lebih dari 1 ng/ml dan nega­
tip (tidak bunting) bila kurang dari 1 ng/ml. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang nyata keberhasilan kebuntingan antara 
transfer embrio dalam tingkat perkembangan dua sel dengan 
empat sel dan dua sel dengan delapan sel. Tingkat keber­
hasilan transfer embrio dengan memanfaatkan limbah embrio 
kambing yang berasal dari rumah po tong hewan Kotamadya 
Surabaya adalah 33,33 persen. 
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